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ABSTRACT
The use of transportation rises constantly and will continue to do so whether its public transportation or private vehicles. However, problems of the nation's capital can be a disruptive factor impacting citizens and their daily life. The development of technology and spiking number of smartphone usage in Indonesia deliberately inspires entrepreneurs to create an online-based application as a practical alternative that eases the lives of Jakarta citizens in doing activities. The theory used to support this essay are the definition of product innovation and branding image, and purchase decision. The object of observation in this matter is Go-Jek. The research sample are the people who incorporates Go-Jek in going about with their daily lives. The method used in the research are descriptive analysis and multiple regression analysis. Collecting Samples was done by spreading questionnaires through Google Form to collect 100 respondents. The technique used to collect data was done by judgement sampling, This research shows that the innovation variable was not significantly influential towards the purchase decision, but it was the Branding Image variable that influences consumers more in their purchase decision. The conclusion to this research proves to show that product innovation does not influence the consumer's purchase decision but rather the branding image of a product that shows a positive and significant response towards the purchase decision of Go-Jek in North Jakarta.

Key Words : Innovation Product, Brand Image, Purchase Decision.

ABSTRAK

Penggunaan transportasi di Jakarta terus meningkat, baik kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Namun Masalah Ibukota Jakarta bisa menjadi faktor penghambat dan sangat mengganggu warga Jakarta dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Seiring meningkatnya perkembangan teknologi dan penggunaan smartphone di indonesia maka, hal ini disikapi oleh entrepreneur dengan menciptakan transportasi berbasis aplikasi online sebagai alternatif yang praktis dan memudahkan warga Jakarta dalam melakukan aktivitasnya. Teori yang digunakan untuk mendukung penulisan ini adalah definisi dari inovasi produk dan citra merek, dan keputusan pembelian.  Obyek penelitian ini adalah Go-Jek. Sampel penelitian ini adalah orang-orang yang menggunakan aplikasi Go-Jek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Pengumpulan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui media Google Form untuk memperoleh 100 responden. Teknik pengambilan data dengan judgement sampling. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, tetapi variabel citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah inovasi produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Go-Jek di Jakarta Utara.

Kata Kunci : Innovasi Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian.


PENDAHULUAN
Penggunaan transportasi di Jakarta terus meningkat, baik kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Banyaknya aktivitas warga Jakarta, mulai dari berpergian, kegiatan mengirim barang, dan kepentingan lainnya yang membutuhkan transportasi  untuk menghemat waktu dan efisien. Namun Masalah Ibukota Jakarta bisa menjadi faktor penghambat dan sangat mengganggu warga Jakarta dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Masalah yang timbul adalah kemacetan yang sering terjadi di Jakarta. Selain itu, pemerintah juga menyediakan transportasi umum seperti bus, bajaj, mikrolet, dan kereta api untuk mengurangi masalah kemacetan. Namun transportasi umum masih banyak memiliki kekurangan antrian yang berdesak-desakan, pelecehan seksual, supir angkutan tidak resmi, dan kendaran yang tidak layak jalan. Hal tersebut yang membuat penumpang merasa tidak aman dan ingin menggunakan alat transportasi yang lebih aman. Masalah pembayaran yang menghambat juga meresahkan supir angkutan karena ada pengguna jasa layanan yang kabur tidak membayar tarif angkutan tersebut.
Seiring meningkatnya perkembangan teknologi dan penggunaan smartphone di indonesia maka, hal ini disikapi oleh entrepreneur dengan menciptakan transportasi berbasis aplikasi online sebagai alternatif yang praktis dan memudahkan warga Jakarta dalam melakukan aktivitasnya. 
Pada Oktober 2010, gojek berdiri dengan 20 orang pengemudi. Pada saat itu gojek hanya mengandalkan call center untuk menghubungkan penumpang dan pengemudi ojek. Namun dengan memanfaatkan popularitas uber pada saat itu maka, Gojek memanfaatkan momen tersebut dengan mendapatkan tawaran investasi untuk mengembangkan transportasi berbasis aplikasi online. 
Dengan hadirnya Go-Jek telah memudahkan banyak orang untuk bertransportasi di tengah padatnya jalanan ibukota. Selain itu, juga membuka banyak lapangan pekerjaan yang lebih luas lagi bagi para ojek pangkalan untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik. Kemudahan dan kecepatan waktu pesan serta kemudahan pembayaran ojek via aplikasi menjadi faktor kunci banyaknya peminat ojek online. Sarana transportasi ini juga dimanfaatkan untuk mengantar barang, layanan pesan antar makanan, bahkan membantu kegiatan berbelanja.
Hadirnya gojek sendiri bukan tidak ada masalah yang muncul tetapi ada masalah baru yang muncul. Go-Jek bertujuan untuk mengurangi kemacetan yang terjadi di kota-kota, namun kenyataanya hadirnya Go-Jek akan menambah kemacetan dikarenakan tidak ada titik untuk menjemput maupun menurunkan penumpang. Sehingga kemacetan terjadi karena akan menutupi pengguna jalan yang lain. 
Masalah lain yang timbul adalah fitur Go-Pay atau pembayaran elektronik yang dimiliki oleh Go-Jek.Go-Jek seharusnya menjaga sistem keamanan saldo yang dimiliki oleh nasabahnya, namun yang terjadi terdapat kasus bahwa ada pelanggan yang kehilangan saldo Go-Pay tersebut sebesar Rp 800.000,00. 
Untuk menjaga keberlangsungan perusahaan, perusahan akan melakukan inovasi terhadap produknya. Inovasi sangat penting untuk dilakukan perusahaan karena untuk menggantikan produk yang sudah lama menjadi produk yang lebih baru dan untuk membentuk loyalitas pelanggan. Perusahaan melakukan inovasi dan menciptakan produk baru juga bertujuan untuk menciptakan keputusan pembelian konsumen. Keputusan Pembelian menurut Kotler dan Keller (2016:198) : “In the evaluation stage, the consumers from preferences among the brands in the choice set and may also from an intention to buy the most preferred  brand” Artinya keputusan pembelian merupakan proses konsumen  membentuk preferensi di antara pilihan merek yang ada dan juga membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai. Dalam menentukan pembelian salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah citra merek. Citra merek penting karena dalam menentukan sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut, Kotler juga menambahkan bahwa citra merek merupakan syarat dari merek yang kuat. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa citra merek merupakan serangkaian kepercayaan konsumen tentang sebuah merek tertentu sehingga asosiasi merek tersebut melekat di benak konsumen.


METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Peneliti menggunakan metode Non Probability Sampling yaitu sistem pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan tidak diketahui secara pasti berapa jumlah pengguna aplikasi Go-Jek di Jakarta Utara. Sedangkan cara pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu yaitu harus mengumpulkan data dari pengguna aplikasi Gojek dikarenakan hanya pengguna yang dapat memberikan penilaian. 
Pada penelitian ini jumlah indikator yang diteliti sebanyak 10, sehingga jumlah minimum responden adalah 50 responden. Untuk penelitian kali ini, peneliti melakukan penelitian dengan jumlah responden yang diambil adalah 100 responden.

Variabel Penelitian

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian “Go-Jek” di Jakarta Utara. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah inovasi produk dan citra merek.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode survey. Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah survey yang dikelola dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis pada responden yang untuk dijawab. Kuesioner diberikan kepada responden yang menggunakan aplikasi “Go-jek”. Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tertutup, dengan harapan diperoleh informasi mengenai inovasi produk, citra merek, dan keputusan pembelian “Go-Jek” di Jakarta Utara. 

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2016:47), Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pernyataan dapat dikatakan valid jika nilai Corrected Total-Item Correlation (CITC) > 0,361.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kueisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70
3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kualitas data yang diregresikan. Uji asumsi klasik yang akan diujikan sebagai berikut
a. Uji Normalitas, yang digunakan pada penelitian ini adalah one Kolmogorov Smirnov.
b. Uji heteroskedastisitas, menurut Imam Ghozali (2016 : 134-138), bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.jika angka probabilitas < α = 0,05 maka model regresi mengandung heteroskedastisitas. Sebaliknya, bila angka probabilitas > α = 0,05 maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolonieritas, Menurut Ghozali (2016 : 103-104) uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas / independen.
d. Uji Autokorelasi, menurut Imam Ghozali (2016 : 107-108), pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya).
4. Analisis Linier Berganda
a. Model Regresi
Persamaan regresi berganda di rumuskan :
Y = 1X1 2X2 	
Keterangan :
[bookmark: _GoBack]	Y atau : Variabel Dependen (Keputusan Pembelian)
0 atau bo: Konstanta
1 atau b1: Koefisien regresi
2 atau b2: Koefisien regresi
X1 dan X2: Variabel independen (Inovasi Produk dan Citra Merek)
b. Uji Kelayakan Model (Uji F), untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
c. Uji t, digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang disusun.
d. Koefisien determinasi (R2 ) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
 
Uji Validitas
Hasil uji validitas, pada semua variabel dinyatakan valid karena nilai r hitung setiap variabel  >  r tabel. Berikut nilai r hitung.

	No
	Indikator
	r hitung
	Keterangan

	1
	Go-Jek merupakan produk baru diantara produk sejenis
	0,585
	Valid

	2
	Go-Jek benar-benar baru di pasar transportasi
	0,64
	Valid

	3
	Aplikasi Go-Jek tidak hanya produk transportasi
	0,414
	Valid

	4
	Aplikasi Go-Jek sangat inovatif
	0,55
	Valid




Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang dua kali atau lebih. Indikator pernyataan dinyatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,7. Dari Nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel > 0,7. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.


Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,2. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa data pada model tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Pada pengujian multikolinearitas menyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena hasil pengolahan data menunjukkan angka pada masing-masing variabel yaitu nilai VIF < 10. Nilai VIF pada penelitian ini adalah 1,104 untuk setiap variabelnya.

Uji Heterokedastisitas
Pada pengujian Heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai sig dari inovasi produk 0,649 > nilai α (0,05). Sedangkan untuk Citra Merek 0,187 > nilai α (0,05). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa asumsi tidak terjadi heterokedastisitas, maka kriteria tidak terjadi heterokedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Pada pengujian Autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,034, yang lebih besar dari nilai du (2,034 ≥ 1,7152) dan kurang dari nilai 4-du (2,034 ≤ 2,2848). Dengan demikian dapat dikatakan asumsi tidak terjadi autokorelasi, maka kriteria tidak terjadi Autokorelasi terpenuhi.

Model Regresi

Keterangan	:
Y atau 	: Variabel Dependen (Keputusan Pembelian)
X1: Inovasi Produk
X2: Citra Merek

Uji F
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai sig. 0 < nilai α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian. Inovasi produk dan Citra Merek secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Uji t
Hasil uji Dari Inovasi produk sebesar 0, 587 > nilai α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh pada keputusan pembelian. Sedangkan nilai sig. Dari Citra Merek sebesar 0,000 < nilai α (0,05), menunjukkan bahwa citra merek terbukti berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Koefisien Determinasi
Hasil nilai R Square sebesar 0,238 yang berarti kepuasan pelanggan dapat dijelaskan oleh inovasi produk dan citra merek sebesar 23,8% sisanya sebesar 76,2% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.


Pembahasan
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keputusan Pembelian “Go-Jek” di Jakarta Utara
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi produk tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dimana dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,587 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dibuat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang bertolak belakang dengan penelitian Putri, Sutopo, dan Noviandari (2017) yang dapat membuktikan bahwa faktor inovasi produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan konsumen adalah kebutuhan untuk menggunaan aplikasi Go-Jek, inovasi produk yang dilakukan oleh gojek belum sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen. Masih banyak pertimbangan yang dilakukan oleh konsumen untuk menggunakan transportasi tersebut, seperti transportasi umum yang lebih terjangkau oleh konsumen.

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian “Go-Jek” di Jakarta Utara
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa citra merek berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Dimana dapat dari hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 , 0,05. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang dibuat.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2017) yang menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut Sunyoto (2015:105) dalam penjelasannya mengenai manfaat merek bagi konsumen mengatakan bahwa konsumen akan lebih percaya kepada merek yang sudah terkenal dan mapan. Sehingga konsumen tinggal memilih produk yang sesuai dengan selera dari merek tersebut. Citra merek yang dikelola baik akan dapat meningkatkan keputusan membeli dari suatu produk.


SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Setelah melakukan pengolahan data dan melakukan analisis yang bersumber dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden, dimana responden merupakan pengguna aplikasi Go-Jek di Jakarta Utara, maka dapat disimpulkan bahwa Inovasi produk tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti dengan meningkatnya citra merek, maka semakin meningkat pula keputusan pembelian konsumen.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh inovasi produk maka dari itu, pihak Go-Jek harus melakukan berbagai cara menarik untuk membuat konsumen semakin tertarik dan menggunakan aplikasi Go-Jek. Cara yang dilakukan membuat promo menarik, meningkatkan keamanan konsumen aplikasi Go-Jek, dan memperbaiki sistem yang dimiliki oleh Go-Jek.  Citra merek yang sudah dibangun dan memiliki citra yang cukup baik terbukti dengan kisaran setuju pada variabel citra merek. Maka pihak Go-Jek harus mempertahankan citra merek yang sudah baik dibangun dengan mempertahankan layanan dan memperbaiki layanan yang masih kurang yang masih banyak keluhan terhadap Go-Jek.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada inovasi produk, citra merek, dan keputusan pembelian. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel harga untuk mengetahui harga yang diberikan sesuai dengan budget konsumen atau tidak, agar penelitian dapat menjadi lebih kompleks dan menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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